
BABVI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulao 

l. lklim Komunikasi Di Pondok Pesantren Muhammadiyah K.ILA. Dahlan 

lklim komtmikasi merupakan gambaran keadaan atau suasana saat 

bedangsungnya komunikasi setiap hari daJam batas yang tidak ditenrukan.Untuk 

melihat kondusif atau tidaknya ildim komwllkasi di pondok pesantren 

muhammadiyah K.H.A Dahlan perlu dipcdlatikan dari tiga aspek. Keriga aspek 

tersebut meliputi ac;pek komlmikasi, prilaku komunikasi, dan budaya komunikasi 

a. Komunikasi Organisasi 

1) Pimpinan, gum-guru dan kai)'awan memiliki konsep diri yag baik dan 

bentuk konsep diri agar menjadi lebih 

baik jika dilihat dari Jatar belakang pendidikan, pengalaman kerja, usia dan 

keadaan tempat beke.Jja. tetapi prakteknya temyata bertolak belakang. 

2) Dalam interaksi komunikasi antara pimpinan dengan baa waban masih 

tetap teljali..tl walaupUll amat jarang, kurang baik, kurang h.armonis, sangat 

tidak bersahabat dan terkesan akrab, tetapi menyimpau kebencian dan 

mencari-cari kesalahan. 

3) Agar informasi sampai pada seJuruh line organisasi, perlu adanya jaringan 

ko.munikasi yang mampu memberikan keleluasaan bagi atasan dan 

bawahan. Komunikasi ke bawah jarang dilakukan pimpin_an kmma jar.mg 

bemda full tiine saat fOrmal belajar dan tcrlalu menganggap guru·guru 

tnemiliki kesadaran kelja yang tinggi, temyata tidak. Teruyata lromuuik.asi 
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ke atas tidak selamanya bersifut memba.ngun, tetapi berupa keritikan dan 

teror yang dapar merong-roug keberadaan pimpinan yang sah melalui surat 

atau mobile (SMS) dari orang yang tak diketahui identitas aslinya. 

Berkembang satu sistem bam yang keluar dari koridor yang resmi yakni 

senang meogbakimi orang lain dengan membicarakao teotaog ketidak 

mampuan pimpioan dalam menjalankao kepemimpinannya. 

4) Kepala sekolah masib mempersepsikan babwa jaringan korntmikasi yang 

ada masih daJam proses peningkatan o.rganisasi. Kepala sekolah tidak 

keberatan adanya diskusi antar sesama bawahan sebelumnya, saat ingin 

mengutarakan infunnasi atau gagasan kepada amsa:n. 

b. Perilaku Komun.ikasi Organisasi 

1) Perilaku komunikasi merupakao aspek tingkah laku manusia saat 

berlangsungnya interaksi komunikasi 

2) Dalam men.yampaikan iofonnasi, kepala sekolah berkomunikasi dalam 

benmk verbal(komurtik.asi secara lisan dan tulisan) dan 

nonverbaJ.(komunikasi dengan tubuh dan isyrat pengindraan). 

3) Untuk memperlancar jaringan komunikasi per1u c:libangun komwlikasi 

yang selalu bersifat dua arah (take and give). Namuo sesekali juga 

mcnggunakan komwlikasi satu arab untuk hal-hal tettentu. 

4) Telah berkembang di luar komunikasi formal dan nonformal yaitu 

komunikasi informal 

5) Interaksi komuni.kasi yang rusak, mengakibatkan hubungan komunikasi 

dan hubungan sosial yang ada di pondok pesantren ju1;,wa turut menjadi 
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rusak. perilaku yang sating menghindar hila berjumpa., sating menyatahkan 

karena kemuoduran pondok pesantren. k:urang peduli deugao masalah­

masalah yang ada, suka membicarakan aib orang lain dan mosi tak 

per cay a. 

6) Realisasi seti.ap infonnasi yang disampaikau, baik yang disampaikan 

atasan kepada bawahan a tau sebaliknya saugat lantbat. 

1) Sikap atasau yang kurang tanggap terbadap permasalahan bawahan. baik 

sengaja atau tidak membuah.kan konflik di dalam tubuh organisasi. 

c. Budaya Komunikasi Organisasi 

Kepala sekol.ah menginginkan budaya yang tercipta di lingk:uogan poodok 

pesantren adalah budaya islami dengan menghargai sesama, bersahabat, penuh 

kekeJuargaan dan sating memahami satu sama lain. Ternyata budaya yang teJah 

tercipta beberapa bulan terakhir ini adalah budaya kekerasan, egois, apatis, 

propokasi, mau menang sendi.ri dan budaya-budaya yang kurang baik Jainnya. 

2. Manajemen Pondok Pesantren Muhammadiyah K.H.A. Dahlan 

a. Perencanaan 

1 ) Perencanaan teutang suatu program scriug dilakukan dengan orang-orang 

tertentu saja. 

2) Tentang rapat efektivitas belajar. pola menghadapi siswa, cara yang efektif 

dan efisieo dalam mengajar, diskusi tentang skill dan kompetensi, rapat 

yang berhubunga,n den!,ran keanggotaan dan masalah yang diaJami anggota 

tidak pemah dilaksanakan. 
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3) Pelaksanaan rapat untuk mendiskusikan tentang kemajuan dan 

kemundUl"an pondok pesantren serta solusinya, jaraug dilak:ukan bersa:ma 

dengan guru-guru dan lcaryawan. 

b. Pengorganisasian 

l) Pengorgaoisasian berarti pembagian tugas dan wewenang k.epada orang 

yang layak: untuk memikul amanah tersebut. 

2) Dalam kenyataanny~ tingkat kesesuaian tugas dan orang yang 

bertanggung jawab tidak cocok, keadilan dalam pembagian tugaspun tidak 

merata dan sistem penggajian yang tak adil. 

3) Sebagian besar guru-guru banyak yang tidak pandai mengajar:kan mata 

pelajaran yag diberikan, k.arena bersifat coba-coba. 

c. Pe1aksanaan 

1) Pelaksanaan kegiatan yang telah teragenda dalam kelender pendidik.an di 

pondok pesantren tidak berjalan dengan baik. 

2) Pelaksanaan kegiatan upacara peoaikan bendera setiap senin yang banya 

diikuti beberapa orang guru yang jumlahnya tak. pemah melebihi tiga 

orang dan kepaJa sekolah. 

3) Guru-guru dan karywan enggan medukung setiap program yang ada dan 

lebih menyibukkan diri dengan urusan di Juar ketimbang di dalam pondok 

pesantren. 
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d. Pengawasan 

1) Pimpinan barns mengetahui perkembangannya segaJa program yang 

d.ilaksanakan, sebingga ia mengetabui etlctif atau tidaknya dan efisien atau 

tidaknya segala program yang dijalankan. 

2) Sudah selayakuya kepala sekolah mamanggil oraug-orang yang 

berma"lalab kemudian mengingatkan, menasebati dan memberi.k.m 

pandangan serta sangsi bagi orang yang mclauggar sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. 

e. Evaluasi 

1) Setiap program yang teJab terlaksaoa sudah sclayaknya dievaluasi wrtuk 

meogetahui keunggulan dan kelemahan program tersebut. 

2) Di pondok pesantren ini jarang sekali setiap program yang sudah 

terlaksana di.evaluasi dan dibicarakan bersama guru-guru tentang 

kelemahan dan keunggulannya dan bagaimana perbaikan program tersebut 

ke depan, sehingga kejadian serupa tida.k teruJang kembali. 

f. Pembiayaan 

1) Pembiayaan pendidikan d i pondok pesantren bersumber dari SPP siswa 

dan swnbangan sukarelawan yang halal sifatnya ridak mcngikat. 

2) Gaji guru dibayar dari pembayaran SPP siswa setiap akbir bulan. Tcrapi 

untuk saat ini pembayaran sering telat bahkan sampai pertengahan bulan 

berikutnya. 
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3) Guru-guru dan karyawan sampai sekarang tidak tahu jumlab pengeluaran 

rutin pondok pesantren, berapa pemasukan dan kelebihannya setelah 

dibayar semua pengeluaran, sehingga berbagai kecurigaan timbul di beoak 

guru-gtuu dan karyawao yang menganggap selama ini kenangan pondok 

pesantreo selalu SUJplns. 

g. Birokrasi 

1) Bicara birokrasi bukan urusan surat-meoyurat, tetapi biram jabatan­

jabatan yang terinteg:rnsi daJam satu kesaruan yang tak dapat dipisahkan. 

2) Surat-menyurat di pondok pesantren masih tergolong belwn rapi, baik dari 

segi penomorao dan pendekumentasian. 

3) Secar.~ hirarki, guru-guru tidak berhak mengajar karena tak ada bulcti 

outeutik (SK) kekuasaannya uotuk mengajarkan siswa. 

3. Hubungao lldiru .Komunikasi dengan Efektivitas Manajemen 

Berdasarkan temuan yang peoelitian dapatkan melalui tiga proses yakni 

observasi, wawancara dan studi dolmmentasi menunjuJc.kan bahwa ildim 

komunikasi yang ada di Pondok Pesantren Mubammadiyah K.H.A. Dablan tidak 

kondusif Ddim komunik:asi di Pondok Pesantren Muhammadiyah K.H.A. Dahlan 

ridak sesuai dengan pendapat yang diutarakan oleh Redding dalam Muhammad 

(2001: 85) tentang babraimana cara mcmbangmt iklim komunikasi yang kondusif, 

antara lain: 
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l) Supportiveness, atau bawahan mengamati bahwa hubungan komunikasi 

mereka dengan atasan membantu mereka membangun dan menjaga 

perasaan diri berharga dan penting. 

2) Partisip&'i membuat keputusan. 

3) Kepercayaan, dapat dipercaya dan dapat menyirnpan rabasia. 

4) Keterbukaan dan keterusterangan. 

5) Tujuan kinerja yang tinggi, pada tingkat mana tujuan kinerja 

d.ikomunikasikan dengan jelas kepada anggota organisasi. 

Temyata apa yang terjadi di Pondok Pesantren Muhammadiyah K.H.A. 

Dahlan bertolak belakang dengan teori iklim komwli.ka.si yang kondusif yang 

dicetuskan oleh Redding sebagaimana yang tertera sebelwnnya. Hubungan 

m anta ra atasan dan bawahan tidak mampu membuat 

baawahan merasa dihargai dan penting d.i mata atasan. l!impinao sering 

mengambil keputusan tanpa musyawarab deogan meh"batkan bawaban. Rasa 

kepercayaan tak pernah ditanamkao pimpinan kepada bawahan. Pimpinan kurang 

terbuka terbadap pennasalahan-pennasalahan yang ada di Pondok Pesantten 

Muhammadiyah K.H.A. Dahlan. Dan tak mampu mengupayakan k:inerja yang 

tinggi demi mencapai tujuan yang telah dibuat bersama. 

tJntuk membentuk satn komunikasi yang efektif perlu beberapa sy.uat-

syarat tertentu yang harus benar-benar diperhatikan oleh pimpioao dan juga 

anggota (Moekijat, 1990: 124). 
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1) Umpan balik dan mendengarkan. Soorang pemimpin barus mampu 

meninfirmasikan, memberikan umpan balik dan meudengarkan apa yang 

diin.formasikan kepadanya. 

2) Kejujuran. Sikap jujur perlu dituojukkan seorang pimpinan kepada 

bawahan da1am segala hal untuk mengindari p.rasangka yang buruk dari 

anggota. 

3) Mengctahui akan kebutuhan manusia. Plmpinan harus selalu 

mempeljuangkan nasib anggota dengan berusaha selalu memikirkan 

segala kebutuhan anggota agar lebib giat dalam bekerja untuk 

mempetjuangkan kemajuan organisasi. 

Pemilihan waktu yang tepat Dalam penyampaian informasi, baik dari 

tasan mmspun bawahan perln diperhatikan pemmhan waktu yang tepat 

uutuk menyampaikan infonnasi tersebut agar dapat dipersepsikan dan 

diinterpretasikan secara baik. 

Jil<a kc dua pendapat di atas dapat diterapkan secara bersamaan di 

fingkwlgan Pondok Pesantren Muhammadiyah K.H.A. Dahlan. tenrunya 

pondok pesantren ini tidak akan mengalami kemunduran baik dari segi 

kualitas maupun kuanlitas. 

Komuni.kasi salah satu bagian dari fungsi-fungsi manajemen yang mampu 

menghubungkan fungsi-fi.mgsi manajemen yang lainnya. Temyata iklim 

komunikasi yang ada di lingkungan Pondok Pesantren Muhammadiyah K.H.A. 

Dahlan tidak mampu meningkatka.n efektivitas manajemen. tetapi malah merusak 

fungsi·fungsi manajemen lainnya. Komunikasi diharapkao sebagai motor 
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penggerak roda organisasi. Kenyataannya berbalik 180' demjat ketika ildim 

komunikasi yaug tercipta tidak ruampu meugkondisikan poudok pesautren uuruk 

menjadi lebih baik, babkan menjadi rosak. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dati ~bahasan hasil temuan yang telah 

peneliti utarakan sebelumnya, menunjukkan bahwa iklim komunikasi yang terjadi 

di Poudok Pesantren Muhammadiyah K. H. A. Dahlan kurang kondusif dan efektif 

serta betum mampu •nenjadi motor penggerak. dalam peningkatan efekrivitas 

manajemen di pondok pesantren tersebut. DaJam hal ini, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran berupa masukan agar kiranya dapat dipertimbangkan 

untuk perbaikan iklim komllllikasi dalam upaya peningkatan efektivitas di Pondok 

Pesant:ren Muhammadiyah K.H.A Dahlan. antara lain: 

1. Mendiskusikan kembali bentuk sustman orgaojsasi deugan 

menyeimbangkan antara garis komando dengan garis koordi.na.~i. 

2. Menjalin hublUlgan komunikasi yang baik sesuai dengan tuntunar1 agama 

dan rnasyarakat. 

3. Memusyawarahkan segala pennasaJahan yang ada di pondok pcsantrcn 

bersama bawahan. 

4. Memperbatikan keluhan dan kebutuhan bawahan. Kebutuhan anggota 

yang tidak terpenuhi merupakan dasar terjadinya perpecaban antara 

pimpinan ~l bawahan, sehingga menganggap atasan tidak 

memperhatikan keJuban aoggota. 
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5. Menggalang kembali seluruh anggota organisasi agar tidak terkotak-kotak 

menjadi beberapa bagian yang saling bertentangan. 

6. Saling bekerja sama bahu~membahu untuk membangun kembali Pondok 

Pesantren Muhammadiyah K.H.A Dahlan agar dapat t~jud visi dan 

missi pondok pesantren. 

7. Pirnpinan barns jujur dan terbuka kepada bawahau. agar tidak ada 

kecurigaan bawahan. 

~. Mengevaluasikan segala program yang telah terlaksanan agar tabu 

kelemahan dan keunggulannya. 

9. Pembagian tugas yang adil disesuaikan dengan besar imbalan yang 

diterima. 
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